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ABSTRAK

Nurfitri Handayani/2220050022009/Penyajian Kepentingan Minoritas dalam
I.aporan Kceuangan Konsolidas pada PT. Pusri (Persero) Palembang.

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana penyajian kepentingan
minoritas dalam laporan keuangan konsolidasi pada PT. Pusri (Persero)
Palembang. Tujuannnya untuk mengetahui penyajian kepentingan minoritas
dalam laporan keuangan konsolidasi pada PT. Pusri (Persero) Palembang.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif. Data yang digunakan data
primer dan data sekunder , tehnik pengumpulan data dalam penulisan skripsi ini
menggunakan metode wawancara dan dokumentasi. Penelitian ini bermanfaat
bagi PT. Puuk Sriwidjaja sebagai bahan masukan untuk menyajikan kepentingan
mioritas dalam laporan keuangan konsolidasi dan bermanfaat bagi pihak lain
scbagai sumber informasi mengenai penyajian kepentingan minoritas dalam
laporan keuangan konsolidasi.

Hasil analisis menunjukkan bahwa PT. Pupuk Sriwidjaja (Persero) menggunakan
dua teori yang berbeda dalam menyajikan kepentingan minoritas dalam laporan
keuangan konsolidasi. Pada neraca konsolidasi PT. Pupuk Sriwidjaja (Persero)
menyajikan kepentingan minoritas dalam laporan keuangan konsolidasi
menggunakan teori perusahaan induk. Sedangkan, pada laporan laba rugi PT.
Pupuk Sriwidjaja (Persero) menggunakan teori kontemporer. Hal ini
menunjukkan bahwa PT. Pupuk Sriwidjaja tidak konsisten dalam menggunakan
teori untuk menyajikan kepentingan minoritas dalam laporan keuangan
konsolidasi.

Kata Kunci: Minoritas, Teori konsolidasi, Laporan keuangan konsolidasi
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan dunia bisnis yang semakin dinamis dan kompleks
menyebabkan perusahaan selalu berkeinginan untuk memperluas usahanya. Salah
satu cara yang ditempuh untuk memperluas usahanya adalah dengan
penggabungan usaha. Penggabungan usaha yang ditempuh disebabkan oleh
beberapa alasan yaitu: manfaat biaya (cost advantage), risiko lebih rendah (lower
risk), berkurangnya penundaan operasi (fewer operating delays), mencegah
pengambilalihan (avoidance of takeovers), dan akuisisi harta tidak berwujud
(acquisitition of intangible asset). Selain untuk perluasan, perusahaan-perusahaan
memilih penggabungan usaha untuk memperoleh manfaat dari segi pajak dan
pertimbangan ego manajemen perusahaan (Beams, 2004: 2).

Penggabungan usaha, khususnya akuisisi saham menciptakan entitas
pelaporan baru yang meliputi semua operasi yang dikendalikan oleh manajemen
perusahaan induk. Laporan keuangan entitas gabungan disusun dengan
mengkonversikan laporan keuangan perusahaan induk dan anak menjadi laporan
keuangan konsolidasi 'yang merefleksikan posisi keuangan dan hasil operasi
entitas gabungan. Laporan keuangan induk perusahaan dan anak perusahaan
digabungkan dan dilaporkan sebagai satu perusahaan (Warren, 2005:137).

Laporan keuangan konsolidasi disajikan terutama untuk mereka yang
mempunyai kepentingan jangka panjang dalam induk perusahaan, terutama

pemegang saham dan kreditor jangka panjang induk perusahaan (Baker, 2005:


file://{/ower

153). Oleh karena itu, metode yang dipilih harus mendukung dalam menghasilkan
laporan yang mampu menampilkan secara jelas posisi keuangan dan hasil usaha
perusahaan, dan tidak menimbulkan bias dalam pengambilan keputusan. Terdapat
beberapa teori atau pendekatan yang berbeda yang mendasari pembuatan laporan
keuangan konsolidasi, dan pendekatan yang digunakan dapat secara signifikan
mempengaruhi laporan keuangan konsolidasi jika anak perusahaan tidak dimiliki
seluruhnya.

Pendekatan pertama adalah teori perusahaan induk. Teori ini didasarkan
pada asumsi bahwa laporan keuangan konsolidasi adalah perluasan dar laporan
perusahaan induk dan harus dibuat dari sudut pandang pemegang saham
perusahaan induk. Dalam teori perusahaan induk, laporan keuangan konsolidasi
dibuat untuk kepentingan pemegang perusahaan induk, dan pemegang saham
minoritas tidak diharapkan mengambil manfaat dari laporan tersebut. Laba bersih
konsolidasi dalam teori perusahaan induk merupakan ukuran laba bagi pemegang
saham perusahaan induk. Kedua adalah teori entitas. Pada teori ini tidax ada
pemisahan dengan kepemilikan minoritas. Laporan keuangan konsolidasi yang
disajikan merupakan suatu kesatuan entitas tunggal antara induk dan anak
perusahaan. Pendekatan ketiga adalah teori perorangan yang merupakan teori
dimana kepemilikan minoritas dieliminasi keberadaannya. Terakhir pendekatan
yang muncul sebagai penengah antara teori perusahaan induk dan teori entitas,
serta merupakan penyeimbang teori peorangan yang secara serta merta
mengeliminasi kedudukan kepemilikan minoritas adalah teori kontemporer Teori

kontemporer berusaha tetap konsisten dengan konsep penggabungan usaha



sebagai satu kesatuan entitas, dengan menempatkan kepemilikan minoritas
sebagai kewajiban tetapi sebagai modal. Dan secara proporsional menyajikan
laporan keuangan konsolidasi sebesar kepemilikan terhadap anak perusaj'naan.
Laba kepemilikan minoritas tidak dianggap sebagai expense seperti pada teori
perusahaan induk tetapi diperlakukan sebagai distribusi income (Beams, 2007:
458).

PT. Pupuk Sriwidjaja (Persero) merupakan suatu perusahaan induk yang
bergerak di bidang industri pupuk, petrokimia, enginering, procurement, dan
contruction (EPC) serta perdagangan. PT. Pupuk Sriwidjaja (Persero) membawahi
enam perusahaan yang modalnya berasal dari pemerintah yaitu PT. Pupuk
Kujang, PT. Pupuk Iskandar Muda, PT. Petrokimia Gresik, PT. Pupuk Kalimantan
Timur Tbk, PT. Pupuk Mega Eltra, PT. Asean Aceh Fertilizer. PT. Pupuk
Sriwidjaja (Persero) juga membawahi empat anak perusahaan yang modalnya
berasal dari dana sendiri yaitu: PT. Rekayasa Industri, PT. Hengem Petrochemical
Company, PT. Sri Melamin Rejeki, PT. Puspetindo Gresik. Sebagai perusahaan
induk PT. Pupuk Sriwidjaja (Persero) harus mempertanggungjawabkan aktivitas
operasinya dan anak perusahaannya melalui pelaporan keuangan konsolidasi.
Berikut ini disajikan neraca konsolidasi dan laporan laba rugi konsolidasi

PT Pupuk Sriwidjaja (Persero):



Tabel 1.1
Ringkasan Neraca Konsolidasi PT. Pupuk Sriwidjaya (Persero)
Per 31 Desember 2006 dan 2007

(dalam ribuan rupiah)
2006 2007
" Aktiva lancar 7.608.474.738 | 10.109.236.693
Aktiva tidak lancar 12.952.799.502 |  12.679.780.112
Jumlah aktiva 20.561.274.240 | 22.789.016.805
Kewajjiban lancar 4.934.770.058 5.580.680.934
Kewajiban tidak lancar 6.713.275.457 6.713.275.457
Hak minoritas 90.044.578 97.425.347
Ekuitas 8.781.348.347 | 10.397.635.067
Jumlah kewajiban dan hutang 20.561.274.240 22.789.016.805

Sumber: PT. Pupuk Sriwidjaja (Persero), 2007

Tabel 1.2
Ringkasan Laporan Laba Rugi Konsolidasi PT. Pupuk Sriwidjaja (Persero)
Untuk periode yang berakhir 31 Desember 2006 dan 2007

(dalam ribuan rupiah)
2006 2007

Penjualan Bersih 15.470.891.283 22.179.431.632
Beban Usaha (14.450.628.448) | (19.442.046.814)
Laba Usaha 1.020.262.835 2.737.384.818
Pendapatan dan Beban Lain-lain 301.829.465 (451.627.865
Laba sebelum Pajak Penghasilan 1.322.092.300 2.321.756.953
Pajak Penghasilan (450.553.873) (816.700.544)
Laba sebelum Hak Minoritas 871.538.427 1.505.056.359
Hak Minoritas atas Laba Bersih Anak 8.965.743 12.542.543
Perusahaan

[L.aba Bersih 862.572.684 1.492.513.816

Sumber: PT. Pupuk Sriwidjaja (Persero), 2007

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa PT. Pupuk Sriwidjaja
(Persero) menggunakan dua pendekatan yang berbeda yaitu pada neraca
konsolidasi menggunakan teori perusahaan induk, sedangkan pada laporan laba
rugi konsolidasi menggunakan teori kontemporer. Sebenarnya teori apapun yang

digunakan tidak masalah apabila kepemilikan induk terhadap anak 100%. Akan



tetapi, tidak demikian halnya pada PT. Pupuk Sriwidjaja terdapat beberapa anak
perusahaan yang kepemilikannya dibawah 100%. Hal ini akan menimbulkan
ketidakkonsistenan menggunakan teor1 yang dipakai untuk menyajikan
kepentingan minoritas dalam laporan keuangan konsolidasi. Dari uraian tersebut,
penulis tertarik untuk mengadakan penelitian mengenai penyajian kepentingan
minoritas dengan judul Penyajian Kepentingan Minoritas dalam Laporan

Keuangan Konsolidasi pada PT. Pusri (Persero) Palembang.

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dapat dirumuskan permasalahannya adalah
bagaimana penyajian kepentingan minoritas dalam laporan keuangan konsolidasi

pada PT Pusri (Persero) Palembang?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan dalam
penclitian ini adalah untuk mengetahui penyajian kepentingan minoritas dalam

laporan keuangan konsolidasi pada PT. Pupuk Sriwidjaja (Persero) Palembang.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk pihak-pihak

sebagai berikut:



Bagi Penulis

Menambah pengetahuan penulis mengenai penyajian kepentingan
minoritas dalam laporan keuangan konsolidasi pada PT. i’upuk
Sriwidjaja (Persero) Palembang.

Bagi PT. Pupuk Sriwidjaja (Persero) Palembang

Sebagai bahan masukan mengenai penyajian kepentingan minoritas
yang dapat menjadi dasar dalam pembuatan laporan keuangan
konsolidasi.

Bagi Almamater

Sebagai bahan pertimbangan penting bagi penelitian yang serupa di

masa yang akan datang.



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Penclitian Sebelumnya

Penelitian sebelumnya berjudul Contemporary Theory sebagai pendekatan
alternatif dalam penyusunan laporan keuangan konsolidasi telah dilakukan oleh
Juniarti (2001). Perumusan masalah dalam penelitian terebut adalah bagaimana
pendapat para pakar mengenai penyajian kepentingan minoritas dalam laporan
keuangan konsolidasi. Terdapat tiga variabel yang digunakan adalah laporan
keuangan konsolidasi, penggabungan perusahaan, dan pendekatan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa masih terdapat banyak perdebatan mengenai
pendekatan yang paling tepat dalam menyusun laporan keuangan konsolidasi.
Namun secara teoritis terdapat argumentasi yang kuat bahwa teori kontemporer
mampu mengakomodasikan kepentingan yang saling bertentangan. Meskipun
teori kontemporer bukan merupakan pendekatan yamg terbaik, namun teori ini
lebih memadai dibandingkan .teori yang lain. )

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Juniarti dan penelitian yang
dilakukan penulis adalah sama-sama ingin mengetahui pendekatan yang terbaik
dalam menyajikan kepentingan minoritas pada laporan keuangan konsolidasi.

Perbedaan penelitian sebelumnya dan penelitian sekarang adalah jika
penelitian sebelumnya berdasarkan pendapat para pakar mengenai pendekatan
yang sesuai dalam menyajikan kepentingan minoritas pada laporan keuangan
konsolidasi. Sedangkan penelitian sekarang ingin mengetahui tentang praktik

penyajian kepentingan minoritas dalam laporan keuangan konsolidasi.
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B. Landasan Teori

1.

Penggabungan Usaha

Penggabungan usaha dapat mempunyai beberapa bentuk antara lain
merger, konsolidasi, akuisisi saham. Merger terjadi ketika sebuah
perusahaan mengambil-alih semua oprasi dari entitas usaha lain entitas
yang diambil- alih tersebut dibubarkan. Konsolidasi terjadi ketika sebuah
perusahaan yang baru dibentuk untuk mengambil- alih aktiva-aktiva dan
operasi dari dua atau lebih entitas usaha yang terpisah, dan entitas-entitas
yang terpisah tersebut di bubarkan. Akuisisi saham terjadi ketika sebuah
perusahaan mengakuisisi saham berhak suara dari perusahaan lain dan
kedua perusahaan tersebut tetap beroperasi sebagai entitas hukum yang
terpisah, tetapi timbul hubungan induk-anak (parent-subsidiary) (Beams,
2004: 2).
a. Metode Akuntansi Untuk Penggabungan Usaha

Ada dua metode akuntansi untuk penggabungan usaha yaitu:

1) Dalam metode penyatuan kepemilikan, diasumsikan bahwa
kepemilikan perusahaan-perusahaan yang bergabung adalah satu
kesatuan dan secara relatif tetap tidak berubah pada entitas
akuntansi yang baru. Karena tidak ada salah satupun dari
perusahaan-perusahaan  yang  bergabung dianggap telah
memperoleh perusahaan-perusahaan yang bergabung lainnya, tidak
ada harga pembelian, sehingga karena hal tersebut tidak ada dasar

pertanggungjawabannya yang baru. Pada metode penyatuan, aktiva



dan kewajiban dari perusahaan-perusahaan yang bergabung
dimasukkan dalam entitas gabungan sebesar nilai bukunya.

2) Metode pembelian didasarkan pada asumsi bahwa penggabungan
usaha merupakan suatu transaksi yang memungkinkan suatu entitas
memperoleh aktiva bersih dari perusahaan-perusahaan lain yang
bergabung. Berdasarkan metode pembelian, perusahaan yang
memperoleh/membeli mencatat aktiva yang diterima dan
kewajiban yang di tanggung sebesar nilai wajarnya. Biaya untuk
memperoleh ;;emsahaan (biaya perolehan) ditetapkan dengan cara
yang sama seperti pada transaksi yang lain. Biaya dialokasikan
pada aktiva dan kewajiban yang dapat diidentifikasikan sesuai
dengan nilai wajarnya pada tanggal penggabungan. Setiap
kelebihan biaya diperoleh atas nilai wajar aktiva bersih yang
diperoleh dialokasikan ke goodwill dan diamoritasasi selama

maksimum 20 tahun menurut PSAK NO. 19 (Beams, 2004: 4)

b. Akuntansi untuk Investasi dalam Saham
Prinsip akuntansi yang diterima secara umum untuk mencatat
akuisisi saham biasanya diwajibkan investasi tersebut dicatat pada
biaya memperolehnya. Dua metode dasar akuntansi untuk investasi
saham biasa tidak lancar yang umum digunakan adalah metode biaya

dan metode ekuitas. Kedua metode sesuai dengan PSAK No. 15
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mengenai “akuntansi untuk investasi dalam perusahaan asosiasi’.

Adapun konsep yang mendasari kedua metode tersebut adalah:

)

2)

Metode biaya atau metode harga pokok

Berdasarkan metode biaya, investasi dalam saham biasa
dicatat pada biayanya dan deviden dari laba berikutnya dilaporkan
sebagai pendapatan deviden. Ada suatu pengecualian dalam
metode ini yaitu bila deviden yang diterima melebihi bagian laba
investor setelah saham diperoleh maka dianggap sebagai
pengembalian modal atau likuidasi deviden dan dicatat sebagai
pengurangan terhadap akun investasi.
Metode Ekuitas

Pada dasarnya metode ekuitas adalah akuntansi akrual
untuk investasi ekuitas yang memungkinkan perusahaan investor
menggunakan pengaruh yan signifikan terhadap perusahaan
investasi. Invx;stasi dicatat pada biaya perolehannya disesuaikan
keuntungan, kerugian, dan dividen. Perusahaan investor
melaporkan bagian miliknya yang menjadi keuntungan perusahaan
investi sebagai pendapatan investasi sebagai kerugian investasi.
Akun investasi ditambah dengan pendapatan investasi dan
dikurangi dengan kerugian investasi. Berdasarkan metode ekuitas,
pendapatan perusahaan induk dan laba bersih yang dikonsolidasi

adalah sama. Pendapatan konsolidasi merefleksikan pendapatan
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perusahaan induk dan anak-anaknya sebagai entitas ekonomi

tunggal (Beamis, 2004: 45).

2. Kepemilikan Minoritas
a. Pengertian Minoritas

Hak minoritas adalah bagian hasil usaha dan bagian aktiva neto
dari anak perusahaan yang tidak dimiliki baik secara langsung maupun
tidak langsung (IAI, PSAK No. 4, 2004: 4.2).

Hak minoritas adalah sama dengan persentase kepemilikan minoritas
dikalikan dengan ekuitas perusahaan anak pada tanggal neraca. (Beams,
2004: 93).

Pendapatan hak minoritas adalah peningkatan arus kas dari aktivitas
operasi karena pendapatan minoritas meningkatkan aktiva dan kewa:jiba.n
konsolidasi dengan cara yang sama dengan laba bersih konsolidasi
(Beams, 2004:163).

Saham lain dari anak perusahaan yang tidak dimiliki induk
perusahaan disebut pemegang saham “nonpengendali” atau “minoritas”.
Klaim dari pemegang saham tersebut atas laba dan aktiva bersih anak
perusahaan disebut kepemilikan non pengendali atau kepemilikan

minoritas (Baker, 2005: 145).
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b. Teori Pendekatan Kepemilikan Minoritas
1) Teori Perusahaan Induk (Parent Company Theory)

Teori perusahaan induk lebih sesuai dengan perusahaan
modern dan  pembuatan laporan keuangan konsolidasi
dibandingkan pendekatan perorangan. Teori induk perusahaan
mengakui walapun induk perusahaan tidak ~mempunyai
kepemilikan langsung atas aktiva atau pertanggungjawaban
langsung atas kewajiban anak perusahaan, tetapi mempunyai
pengendalian efektif atas semua aktiva dan kewajiban anak
perusahaan, bukan hanya bagian proporsionalnya saja. Sehingga,
semua aktiva dan kewajiban anak perusahaan dimasukkan dalam
laporan laba rugi konsolidasi. Dalam pendekatan ini, pengakuan
terpisah diberikan pada neraca konsolidasi atas klaim kepemilikan
minoritas atas aktiva bersih anak perusahaan dan dalam laporan
laba rugi atas laba yang dialokasikan ke pemegang saham
minoritas. Jumlah penuh nilai buku aktiva bersih anak perusahaan
dimasukkan di neraca konsolidasi jika metode induk perusahaan
digunakan. Laba yang dialokasikan ke pemegang saham minoritas
diperlakukan sebagai pengurang dalam laporan laba rugi
konsolidasi untuk menghasilkan laba bersih konsolidasi (Baker,

2005: 149).



2)

i3

Teori Entitas (Entity Theory)

Sebagai teori kepemilikan umum, teori entitas berfokus
pada perusahaan sebagai entitas ekonomis terpisah bukan pada hak
kepemilikan dari pemegang saham induk perluasan atau anak
perusahaan. Penekanan dalam pendekatan entitas adalah.pada
entitas konsolidasi itu sendiri, dengan pemegang saham minoritas
dipandang dua kelompok yang terpisah, masing-masing
mempunyai ekuitas yang sama dalam entitas konsolidasi. karena
induk perusahaan dan anak perusahaan bersama-sama dipandang
entitas tunggal dalam pendekatan entitas, jumlah penuh aktiva dan
kewajiban dari induk perusahaan dan anak perusahaan
digabungkan di neraca konsolidasi. begitu juga dengan laba rugi
konsolidasi, laba bersih konsolidasi merupakan angka gabungan
yangf dialokasikan antara kelompok pemilik pengendali dan
minoritas (Baker, 2005: 150).

Tujuan utama dari konsep kesatuan usaha sebenarnya
adalah untuk pertanggungjawaban (accountability). Karena
perhatian utama yang diletakkan pada kelangsungan usaha (going
concern), maka akuntansi diperlukan sebagai pertanggungjawaban
kepada pemegang modal (equity holder) yang terdiri dari investor
dan kreditor sebagai upaya untuk menjaga hubungan baik dimasa
yang akan datang. Konsep ini menganggap equity holder sebagai

pihak luar, karena itu laporan akuntansi yang disusun harus
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seinformatif mungkin. Informasi yang berguna untuk pengambilan
keputusan menjadi salah satu penekanan dalam tujuan penyusuran
laporan keuangan. Dampak dari konsep kesatuan usaha terhadap
laporan keuangan adalah kekayaan bersih dari pemilik tidak lagi
merupakan hal yang berarti dalam konsep kesatuan usaha, karena
yang menjadi titik pusat adalah entitas itu sendiri. Pemilik dan
kreditur dipandang sebagai pihak luar yang menyediakan dana bagi
perusahaan. Aktiva merupakan milik entitas dan hutang merupakan
kewajiban entitas dan sama sekali tidak merepresentasikan
kewajiban equity holder (Http://www.taxation.blogspot.com,
diakses pada tanggal 4 Desember 2008).

Dalam pandangan entity theory, laporan konsclidasi
mencerminkan sudut pandang total business entity, dimana entitas
tersebut memiliki keberadaannya sendiri. Apa yang terjadi pada
entitas yang digabungkan melibatkan kepentingan dua pihak yaitu
induk perusahaan dan anak perusahaan Kedudukan induk
perusahaan dan anak perusahaan dipandang sebagai kontributor
modal bagi entitas yang digabungkan. Hal ini bertentangan dengan
parent company theory dimana kepemilikan minoritas dianggap
sebagai ‘outsider’ sementara induk perusahaan sebagai ‘insider’.
Laporan konsolidasi tidak dianggap sebagai bagian dari laporan
keuangan induk perusahaan tetapi lebih mewakili posisi keuangan

dan hasil usaha entitas yang digabungkan.
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Untuk mencegah munculnya inkonsistensi dalam pen-ilaian
aktiva bersih anak perusahaan, maka entity theory menggunakan
total nilai aktiva bersih yang dibayar oleh induk perusahaan
sebagai dasar untuk melakukan penilaian.

Teori Perorangan (Proprietary Theory)

Teori peorangan (proprietary theory) dan akuntansi
menganggap perusahaan adalah kepanjangan dari pemiliknya.
Aktiva dan kewajiban perusahaan dianggap merupakan aktiva dan
kewajiban pemiliknya. Begitu pula dengan pendapatan perusahaan
yang dianggap meningkatkan kesejahteraan pemilik, dan beban
menurunkan kesejahteraan pemilik (Baker, 2005: 148).

Dalam laporan konsolidasi yang disusun berdasarkan
proprietary theory , induk perusahaan hanya melaporkan sebesar
share pada anak perusahaan. Pendapatan anak perusahaan dicatat
sebesar kepemilikan, dan kepentingan minoritas tidak dicantumkan
dalam laporan konsolidasi. Laporan konsolidasi benar-benar bebas
dari kepentingan minoritas. Dengan alasan belum tercapainya
kesepakatan dimana sebaiknya meletakkan kepentingan minoritas
dalam laporan konsolidasi, maka pendekatan proporsional tidak
memasukkan sama sekali kepentingan minoritas tersebut. Karena
itu pendapatan minoritas yang diperlakukan sebagai expense atau
distribusi income juga tidak terdapat lagi pada laporan konsolidasi
proporsional. Perusahaan tidak perlu bersusah payah memisahkan

mana yang merupakan kepentingan induk dan mana yang
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merupakan kepentingan minoritas. Laporan keuangan dapat dilihat
secara utuh  sebagai laporan dari  entitas  tunggal

(Http://www.taxation.blogspot.com, diakses pada tanggal 4

Desember 2008).
Teori Kontemporer (Contemporary Theory )

Teori kontemporer ini berkembang dari praktek akuntans
dan bukan merupakan pendekatan yang konsisten dalam membuat
laporan keuangan konsolidasi. Pendekatan ini mencoba
merefleksikan kedua pendekatan sebelumnya yaitu parent
company theory dan entity theory, secara konsisten. Sama seperti
pada  parent company  theory, contemporary  theory
mengidentifikasi pengguna utama adalah pemegang saham induk
perusahaan (parent company) (Beams, 2000: 402).

Tujuan penyusunan laporan konsolidasi dari perspektif
contemporary theory adalah menyajikan posisi keuangan dan hasil
usaha dari single entity, namun laporan tersebut tetap disiapkan
untuk kepentingan pengguna utama yaitu pemegang saham dan
kreditur induk perusahaan. Memang pendekatan contemporary
theory bukan merupakan pendekatan yang terbaik, tetapi paling
tidak contemporary theory memiliki beberapa keunggulan
dibandingkan  dengan  ketiga  pendekatan yang lain

(Http://www.taxation.blogspot.com, diakses pada tanggal 4

Desember 2008).
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Dasar Perbandingan

Teori Perusahaan Induk

Teori Entitas

Teori Kontemporer

Laba bersih konsolidasi

Laporan konsolidasi ialah
perluasan dari laporan
perusahaan induk dan dibuat
untuk memberikan manfaat
dari sudut pandang

Laporan konsolidasi
dibuat dari sudut
pandang total entitas
konsolidasi dan
ditunjukkan kepada

Laporan konsolidasi
menyajikan posisi keuangan
dan hasil operasi usaha
perusahaan tunggal tetapi
dibuat terutama untuk

pemegang saham seluruh pihak yang kepentingan pemegang
perusahaan induk memiliki kepentingan saham dan kreditor
dalam ekuitas perusahaan
Laba kepemilikan Beban dari sudut pandang Alokasi seluruh laba Pengurangan dalam

minoritas

pemegang saham
perusahaan milik dan
dihitung berdasarkan
perusahaan anak sebagai
entitas terpisah

bersih konslidasi kepada
pemegang saham
minoritas

menentukan laba bersih
konsolidasi tapi bukan beban
ini merupakan alokasi
realisasi laba entitas kepada
kepemilikan minoritas dan
mayoritas

Ekuitas kepemilikan

Kewajiban dari sudut

Bagian dari ekuitas

Bagian dari ekuitas

minoritas pandang pemegang saham konsolidasi dan konsolidasi dan dilaorkan
perusahaan induk dan pelaporannya sama dalam jumlah tunggal karena
pengukurannya didasarkan dengan penyajian ekuitas | pemlilik minoritas tidak akan
pda ekuitas hukum pemegang saham mengambil manfaat dari
perusahaan anak mayoritas pengungkapannya

Konsolidasi aktiva Dikonsolidasikan dengan Dikonsolidasikan pada Dikonsolidasikan pada nilai

bersih perusahaan anak | menggunakan harga nilai wajarnya yang buku ditambah kelebihan

dibayarkan perusahaan
induk kepemilikan minoritas
dikonsolidasikan pada nilai
bukunya

berdasarkan harga yang
dibayarkan oleh
perusahaan yang induk
untuk kepemilikannya
sehinggga kepemilikan
minoritas dan mayoritas
atas aktiva bersih dinilai
dengan konsisten

biaya investasi perusahaan
induk atas nilai bukunya dan
kelebihan terebut
diamortisasi selama 40 tahun

Keuntungan dan
kerugian yang belum
direalisasi

Eliminasi 100% dari
lababersih konsolidasi
untukpenjualan aarus bawah
dan eliminasi kepemilikan
perusahaan induk untuk
penjualan arus atas

Eliminasi 100% dalam
menentukan laba bersih
konsolidasi dengan
alokasi antara
kepemilikan minoritas
dan mayoritas untuk
penjualan arus atas

Eliminasi 100% dari
pendapatan dan beban
dengan alokasi antara
kepemilikan minoritas dan
mayoritas untuk penjualan
arus atas

Keuntungan dan
kerugian konstruktif
atas penarikan hutang

Pengakuan 100% dalam
laba bersih konsolidasi atas
penarikan hutang
perusahaan induk dan
pengakuan kepemilikan
perusahaan induk untuk
penrikan hutang perusahaan
anak

Pengakuan 100% dalam
menentukan laba bersih
konsolidasi dengan
alokasi antara
kepemilikan minoritas
dan mayoritas untuk
penarikan hutang
perusahaan anak

Pengakuan 100% dalam
akun-akun pendapatan dan
beban dengan alokasi antara

Sumber: Beams, 2007: 462-463
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Laporan keuangan konsolidasi disajikan untuk memenubhi
kebutuhan informasi keuangan yang meliputi posisi keuangan, hasil
usaha dan arus kas dari suatu kelompok perusahaan,yang secara
ekonomis dianggap merupakan satu kesatuan usaha (IAI, PSAK No. 4,

2004: 4.1).

Manfaat Laporan Keuangan Konsolidasi
Manfaat laporan keuangan konsolidasi adalah sebagai berikut:

1) Dapat memberikan gambaran yang jelas tentang total sumber daya
perusahaan hasil gabungan di bawah kendali induk perusahaan,
kepada para pemegang saham, kreditor dan peyedia dana lainnya.

2) Dapat memberikan informasi terkini bagi manajemen induk
perusahaan, baik mengenai operasi gabungan dari entitas
konsolidasi dan juga mengenai perusahaan individual yang

membentuk entitas konsolidasi (http://www.taxation.blogspot.com,

diakses pada tanggal 04 Desember 2008).

. Entitas Pelaporan

Penggabungan usaha membawa dua perusahaan yang sebelumnya
terpisah kepada pengendalian dengan tim manajemen tunggal (pejabat-
pejabat dan direktur-direktur perusahaan induk). Meskipun kedua

perusahaan tetap beroperasi sebagai entitas hukum yang terpisah,


http://www.taxation.blogspot.com
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3. Laporan Kcuangan konsolidasi

Pengertian Laporan Keuangan Konsolidasi

Laporan keuangan konsolidasi adalah laporan yang menyajikan
posisi keuangan dan hasil operasi untuk induk perusahaan (entitas
pengendali) dan satu atau lebih anak perusahaan (entitas yang
dikendalikan) seakan—akan entitas—entitas individual tersebut merupakan

satu entitas atau perusahaan satu perusahaan (http://www.taxation.

blogspot.com, dikakses pada tanggal 04 Desember 2008).
Laporan keuangan konsolidasi adalah suatu laporan keuangan dari

suatu grup perusahaan yang disajikan sebagai satu kesatuan ekonomi

(IAI, PSAK No. 4, 2004: 4.2).

Tujuan laporan keuangan konsolidasi

Adapun maksud dan tujuan laporan keuangan konsolidasi disusun,
yaitu: agar dapat memberikan gambaran yang obyektif dan sesuai atas
keseluruhan posisi dan aktivitas dari satu perusahaan (economic entity)
yang terdiri atas sejumlah perusahaan yang berhubungan istimewa,
dimana laporan konsolidasi keuangan diharapkan tidak boleh
menyesatkan pihak-pihak yang berkepentingan dan harus didasarkan
pada substansi atas peristiwa ekonomi juga. Konsolidasi diharuskan jika
satu perusahaan memiliki mayoritas saham beredar dari perusahaan lain
(http://www.taxation.blogspot.com, diakses pada tanggal 04 Desember

2008).

-
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pembelian tersebut menciptakan entitas pelaporan baru yang meliputi
semua operasi yang dikendalikan oleh manajemen induk perusahaan.
Ketika investasi pada saham berhak suara menimbulkan hubungan
induk-anak, entitas pembeli (induk perusahaan) dan entitas yang
diperoleh (anak perusahaan) tetap berfungsi sebagai entitas yang terpisah
dan mempertahankan catatan-catatan akuntansinya pada basis hukukm
yang terpisah. Laporan keuangan untuk entitas gabungan disusun dengan
menkonversikan laporan keuangan induk perusahaan dan anak
perusahaan menjadi laporan keuangan konsolidasi yang mencerminkan
posisi keuangan dan hasil operasi entitas gabungan. Entitas pelaporan
yang baru bertanggungjawab terhadap pelaporan kepada pemcga;ng
saham dan kreditur induk perusahaan dan pihak-pihak lain yang

berkepentingan (Beams, 2007: 80).

Hubungan Perusahaan Anak dan Perusahaan Induk

Pemilikan sebagian besar saham berhak suara sebuah perusahaan
menjamin pengendalian atas perusahaan tersebut. Pengendalian menurut
paragraph 03 PSAK No. 4 didefinisikan sebagai berikut.

“Pengendalian (control) adalah kemampuan untuk mengatur
kebijakan financial dan oprasional dari suatu perusahaan untuk
mendapatkan manfaat dari kegiatan perusahaan tersebut.”

Akan tetapi dalam praktek, pemilikan dalam jumlah yang lebih

kecil pada umumnya memberikan pengendalian untuk semua tujuan
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praktis, terutamabila para pemegang saham tersebar luas, tidak
teroganisir dan tidak melimpahkan kekuatan suara mereka kepada
kelompok yang dominant (Beams, 2004: 87).

Suatu perusahaan yang memiliki lebih 50% saham berhak suara
perusahaan Lain dapat mengendalikan perusahaan terswbut melalui
kepemilikan sahamnya dan hubungan yang terjadi antara kedua
perusahaan itu adalah hubungan induk dan anak. Hubungan induk
perusahaan — anak perusahaan (parent-subsidiary) terjadi saat satu
perusahaan memiliki seluruh atau sebagian besar efek ekuitas dengan
hak suara perusahaan lain. Induk perusahaan juga seringkali berinvestasi
dalam perusahaaan afiliasi. Seringkali pula berhubungan antar
perusahaan tersebut disebut perusahaaan-perusahaan yang saling
berafiliasi. Induk perusahaan memiliki pengaruh atas aktivitas
perusahaan afiliasi namun tidak mengendalikannya (Wild, Subramanyan
& Halsey, 2005: 350).

Kepemilikan induk perusahaan terhadap anak perusahaan dapat
berupa kepemilikan langsung (direct holding), dan kepemilikan ticiak
langsung (indirect holding), dan kepemilikan timbal balik (mutual
holding). Kepemilkan langsunng (direct holding) dihasilkan dari
investasi atau penyertaan langsung induk perusahaan pada sebaian besar
atau seluruh saham berhak suara anak perusahaan. Dalam kondisi ini
metode ekuitas cocok untuk digunakan. Kepemilikan tidak langsung

(indirect holding) adalah investasi yang memungkinkan investor (induk
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perusahaan) untuk mengendalikan secara signnifikan mempengaruhi
keputusan investasi yang tidak dimiliki secara langsung melalui investasi
yang dimiliki secar= langsung. Metode ekuitas jugasesuai untuk dipakai
dalam situasi di mana investor memiliki secara tidak langsung 20 pergen
atau lebih saham perusahaan anak. Konsolidasi dilakukan jika suatu
perusahaan, baik secra langsung maupun tidak langsung, memiliki
mayoritas dari saham berhak suara yang berdar pada perusahaan lain.
Kepemilikan timbal balik (mutual holding) sebenarnya merupakan
bentuk khusus dari kepemilikan tidak langsung (indirect holding),
dimana suatu perusahaan afiliasi secara tidak langsung memiliki
perusahaannya sendiri.kepemilikan timbal balik ini dapat melibatkan
kepemilikan induk —anak perusahaan ataupun kepemilikan timbal balik
anataranak perusahaan (Beams, 2004: 408).

Investasi  induk  perusahaan pada  perusahaan  anak
dipertanggungjawabkan dengan metode ekuitas. Akan tetapi unutk
tujuan pelaporan keuangan perusahaan induk haru menyiapkan laporan
keuangan yang mencerminkan entitas gabungan yang dimilikinya yaitu
laporan keuangan konsolidasi.

Para pengguna laporan keuangan pada umumnya ingin mengetahui
dan mendapatkan informasi tentang posisi keuangan, hasil usaha dan
arus kas dari suatu kelompok perusahaan secara keseluruhan. Kebutuhan
tersebut dapat dipenuhi melalui penyajian laporan keuangan konsolidasi

yang menyajikan informasi keuangan dari suatu kelompok perusahaan



sebagai satu kesatuan ekonomi meskipun masing-masing perusahaan
dalam kelompok tersebut merupakan suatu entitas hukum yang terpisah
satu sama lain (IAl, PSAK No. 4, 2004: 4.2).

Laporan keuangan konsolidasi terutama ditujukan bagi investor
perusahaan induk daripada pemegang saham minoritas dan kreditur-
kreditur perusahaan anak. Akan tetapi sebagai entitas hukum yang
terpisah perusahan anak tetap melaporkan hasil operasinya kepada

pemegang saham minoritas (Beams, 2004: 87).

Kebijakan Konsolidasi
Laporan keuangan konsolidasi menyediakan informasi yang tidak
terdapat dalam laporan keuangan terpisah induk perusahaan, dan laporan
keuangan konsolidasi biasanya diwajibkan untuk menyajikan posisi
keuangan dan hasil operasi darri sekelompok perusahaan yang berafiliasi
secara wajar. Konsolidasi yang lazim untuk laporan keuangan
konsolidasi adalah kepemilikan lebih dari 50% saham berhak suara
perusahaan lain. Hal ini sesuai dengan ketentuan pada PSAK No. 4
pragraf 06 tentang “Laporan Keuangan Konsolidasi”.
“Anak perusahaan tidak dikonsolidasikan jika
(1) Pengendalian dimaksudkan untuk sementara karena saham
perusahaan anak dibeli dengan tujuan untuk dijual atau

dialihkan dalam jangka pendek, atau
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(2) Perusahaan anak dibatasi oleh suatu restriksi jangka
panjang sehingga mempengaruhi secara signifikan
kemampuannya dalam mentranser dana kepada perusahaan
induk.

Perusahaan yang tidak dikonsolidasikan tersebut harus

dipertanggungjawabkan oleh perusahaan induk lainnya sesuai

dengan PSAK No. 137

Penjelasan  kebijakan-kebijakan akuntansi yang signifikan
diperlukan dalam pelaporan keuangan konsolidasi berdasarkan PSAK
No. 1 tentang “Pengungkapan Kebijakan Konsolidasi”. Secara
tradisional, penggungkapan kebijakan konsolidasi adalah satu diantara
pengunkapan kebijakan yang paling sering dilakukan. Pengungkapan
kebijakan konsolidasi berdasrkan PSAK No. 1 hanya diperlukan untuk
melaporkan pengecualian terhadap keharusan PSAK No. 4 untuk
konsolidasi perusahaan-perusahaan anak yang dimiliki secara mayoritas

(Beams, 2004: 88).

. Kriteria Penyusunan Laporan Keuangan Konsolidasi

Laporan keuangan konsolidasi menggabungkan seluruh perusahaan
yang dikendalikan oleh induk perusahaan, kecuali anak perusahaan
memenuhi kondisi sesuai paragraf 06 PSAK No. 4. Pengendalian

dianggap apabila induk perusahaan memiliki baik langsung maupun
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tidak langsung (melalui anak perusahaan), lebih dari 50% hak suara pada
suatu perusahaaan. Hal ini sesuai dengan PSAK No. 4 paragraf 19 yaitu:
“suatu induk perusahaan yang memiliki baik langsung maupun
tidak langsung melalui anak perusahaan lebih dari 50%saham
berhak suara pada perusahaan lain harus menyajikan laporan
keuangan konsolidasi. Suatu perusahaan yang memiliki 50%atau
kurang saham berhak suara pada perusahaan lain, wajib menyusun
laporan keuangan konsolidasi apabila dapat dibuktikan bahwa
pengendalian tetap ada. Laporan keunagan konsolidasi harus
mengkosolidasikan seluruh anak perusahaaan baik yang berada di

dalam negeri maupun di luar negeri.”

Walaupun suatu perusahaan memiliki hak suara 50% atau kurang,
pengendalian tetap dianggap ada apabila dapat dibuktikan adanya -salah
satu kondisi sesuai dengan paragraph 05 PSAK No. 4 berikut:

a) Mempunyai hak suara yang lebih dari 50% berdasarkan suatu
perjanjian dengan investor lainnya.

b) Mempunyai hak untuk mengatur dan menetukan kebijakan finansial
dan operasional perusahaan berdasarkan anggaran dasar atau
perjanjian.

¢) Mampu menunjuk atau memberhentikan mayoritas pengurus
perusahaan.

d) Mampu menguasai suara mayoritas dalam rapat pengurus.






